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Abstrak.Penelitian ini menganalisis dampak kebijakan maritim Indonesia
terhadap perdagangan internasional dengan menggunakan kerangka Teori
Sistem Dunia[1]. Data primer diperoleh melalui wawancara dan survei,
sementara data sekunder mencakup statistik perdagangan dan laporan
kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan seperti
program Tol Laut[2] dan pengembangan pelabuhan utama meningkatkan
efisiensi logistik dan volume perdagangan hingga 12% dalam lima tahun
terakhir. Namun, tantangan berupa ketimpangan infrastruktur dan biaya
logistik tinggi masih menghambat daya saing Indonesia di pasar global.
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Abstract. This research analyzes the impact of Indonesian maritime
policy on international trade using the World Systems Theory
framework [1]. Primary data is obtained through interviews and
surveys, while secondary data includes trade statistics and policy
reports. Research results show that policies such as the Sea Highway
program[2] and the development of major ports have increased
logistics efficiency and trade volume by up to 12% in the last five years.
However, challenges in the form of infrastructure inequality and high
logistics costs still hinder Indonesia's competitiveness in the global
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market.
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia, memiliki posisi strategis dalam perdagangan
internasional yang didukung oleh potensi maritimnya.
Dengan lebih dari 17.000 pulau dan lokasi geografis yang
berada di jalur perdagangan utama dunia, sektor maritim
menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Namun,
tantangan dalam pengelolaan infrastruktur pelabuhan,
efisiensi logistik, dan konektivitas antarwilayah masih
menjadi hambatan utama dalam memaksimalkan potensi
tersebut. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah
Indonesia telah mengimplementasikan berbagai kebijakan
maritim, seperti program Tol Laut dan pengembangan
pelabuhan utama, untuk meningkatkan daya saing
perdagangan internasional dan memperkuat integrasi
ekonomi nasional.
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Kebijakan maritim ini tidak hanya bertujuan untuk
memperbaiki efisiensi logistik domestik, tetapi juga untuk
meningkatkan daya saing Indonesia di pasar global. Dalam
konteks sistem ekonomi dunia, Indonesia berada pada
posisi semi-periferi yang memiliki peluang besar untuk
memperkuat perannya melalui optimalisasi sektor maritim.
Namun, implementasi kebijakan ini menghadapi tantangan
signifikan, seperti ketimpangan infrastruktur antara
wilayah barat dan timur Indonesia serta biaya logistik yang
relatif tinggi dibandingkan negara-negara tetangga. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak kebijakan maritim terhadap perdagangan
internasional Indonesia, dengan fokus pada efisiensi
logistik, pengembangan pelabuhan, dan daya saing di
pasar global.
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Pengumpulan data kebijakan maritim Indonesia
dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan  pemangku  kepentingan  terkait,  seperti
Kementerian Perhubungan, Kementerian Koordinator
Bidang Kemaritiman dan Investasi, serta operator
pelabuhan utama. Wawancara ini bertujuan untuk
memahami kebijakan yang telah diterapkan, tantangan
dalam implementasi, serta visi strategis pemerintah terkait
sektor maritim. Selain itu, survei juga dilakukan terhadap
pelaku industri logistik dan ekspor-impor untuk
mengidentifikasi persepsi mereka terhadap efektivitas
kebijakan maritim yang berlaku.

Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber
resmi, termasuk dokumen kebijakan pemerintah, laporan
tahunan kementerian, dan data statistik dari Badan Pusat
Statistik (BPS)[3]. Sumber lain meliputi publikasi
akademik, laporan organisasi internasional seperti
UNCTADI4], dan data perdagangan dari World Bank.
Data ini digunakan untuk memetakan kebijakan maritim
yang relevan serta mengevaluasi tren historis dalam
perdagangan internasional Indonesia. Analisis literatur
juga dilakukan untuk memahami konteks global dan posisi
Indonesia dalam sistem ekonomi dunia, sesuai dengan
kerangka Teori Sistem Dunia.

Proses pengumpulan data juga mencakup analisis
dokumen hukum dan regulasi yang berkaitan dengan
sektor maritim, seperti Undang-Undang tentang Pelayaran
dan Peraturan Presiden terkait Tol Laut. Data ini dianalisis
untuk mengidentifikasi keselarasan antara kebijakan yang
dirancang dengan kebutuhan sektor perdagangan
internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  statistik  perdagangan  internasional
dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik
(BPS), Kementerian Perdagangan, dan organisasi
internasional seperti UNCTAD dan World Bank. Data
yang dianalisis mencakup volume ekspor dan impor, nilai
perdagangan, serta komoditas utama yang
diperdagangkan.  Analisis  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi tren perdagangan internasional Indonesia
sebelum dan sesudah implementasi Kkebijakan maritim
tertentu. Data yang dikumpulkan diproses menggunakan
perangkat lunak statistik seperti SPSS atau Stata untuk
memastikan keakuratan analisis dan mendeteksi pola yang
relevan dalam perdagangan internasional.

Proses analisis melibatkan penggunaan metode
statistik deskriptif dan inferensial untuk mengevaluasi
dampak kebijakan maritim terhadap kinerja Statistik
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai distribusi data, seperti rata-rata, median, dan
standar deviasi dari indikator perdagangan. Sementara itu,
analisis inferensial seperti regresi linier digunakan untuk
menguji hubungan antara variabel independen, seperti
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kebijakan maritim, dengan variabel dependen, vyaitu
kinerja perdagangan internasional. Hasil analisis ini
diharapkan dapat memberikan wawasan kuantitatif
mengenai efektivitas kebijakan yang diterapkan.

Studi  kasus implementasi kebijakan maritim
dilakukan dengan memilih beberapa pelabuhan utama di
Indonesia yang menjadi fokus pengembangan dalam
kebijakan maritim nasional, seperti Pelabuhan Tanjung
Priok[6], Pelabuhan Tanjung Perak[7], dan Pelabuhan
Makassar. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada peran
strategisnya dalam  mendukung arus perdagangan
internasional. Data primer dikumpulkan melalui observasi
langsung di  pelabuhan-pelabuhan  tersebut  untuk
memahami kondisi infrastruktur, efisiensi operasional, dan
penerapan kebijakan maritim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan
maritim Indonesia, seperti program Tol Laut, telah
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
konektivitas logistik antarwilayah. Data statistik dari
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan penurunan rata-
rata waktu pengiriman barang sebesar 15% di beberapa
rute utama sejak implementasi kebijakan tersebut. Selain
itu, wawancara dengan pelaku industri logistik
mengungkapkan bahwa efisiensi distribusi barang ke
wilayah terpencil meningkat, meskipun masih terdapat
tantangan terkait infrastruktur pelabuhan yang belum
merata di seluruh wilayah.

Analisis lebih lanjut terhadap data perdagangan
menunjukkan bahwa pengembangan pelabuhan utama,
seperti Tanjung Priok dan Tanjung Perak, telah
meningkatkan kapasitas bongkar muat hingga 20% dalam
lima tahun terakhir. Hal ini sejalan dengan wawancara
mendalam yang mengindikasikan bahwa modernisasi
fasilitas  pelabuhan, termasuk digitalisasi  proses
logistik[10], telah mengurangi waktu tunggu kapal secara
signifikan. Namun, masih terdapat keluhan dari pengguna
jasa terkait biaya logistik yang tetap tinggi, yang menjadi
hambatan dalam optimalisasi konektivitas logistik secara
menyeluruh.

Meskipun terdapat kemajuan, hasil observasi di
lapangan menunjukkan bahwa implementasi kebijakan
maritim belum sepenuhnya merata, terutama di pelabuhan-
pelabuhan kecil. Beberapa pelabuhan di wilayah timur
Indonesia masih menghadapi keterbatasan infrastruktur,
seperti kurangnya alat berat dan fasilitas penyimpanan
yang memadai. Hal ini mengakibatkan ketidakseimbangan
arus logistik antara wilayah barat dan timur Indonesia.
Diskusi kelompok terfokus dengan akademisi dan praktisi
juga menyoroti perlunya peningkatan  koordinasi
antarinstansi untuk memastikan kebijakan maritim dapat
diterapkan secara konsisten di seluruh wilayah.

Analisis data perdagangan internasional
menunjukkan bahwa implementasi kebijakan maritim,
seperti pengembangan pelabuhan utama dan program Tol
Laut, telah berkontribusi pada peningkatan volume
perdagangan Indonesia. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) mengindikasikan adanya kenaikan rata-rata volume
ekspor sebesar 12% dalam lima tahun terakhir, terutama
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pada komoditas unggulan seperti kelapa sawit dan batu
bara. Wawancara dengan pelaku industri ekspor
mengonfirmasi bahwa perbaikan infrastruktur pelabuhan
dan efisiensi logistik telah mempermudah akses ke pasar
internasional, meskipun tantangan biaya logistik masih
menjadi kendala.

Selain volume, nilai perdagangan internasional
Indonesia juga mengalami peningkatan signifikan setelah
implementasi kebijakan maritim. Data dari UNCTAD
menunjukkan bahwa nilai ekspor Indonesia tumbuh rata-
rata 10% per tahun sejak kebijakan tersebut diterapkan,
dengan kontribusi terbesar berasal dari sektor manufaktur.
Hal ini didukung oleh modernisasi pelabuhan yang
memungkinkan pengiriman barang bernilai tinggi dengan
lebih cepat dan aman. Namun, wawancara dengan
eksportir  mengungkapkan bahwa fluktuasi harga
komoditas global dan ketergantungan pada pasar tertentu
masih memengaruhi stabilitas nilai perdagangan.

Meskipun terdapat peningkatan volume dan nilai
perdagangan, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
dampak kebijakan maritim belum merata di seluruh
wilayah Indonesia. Pelabuhan-pelabuhan utama seperti
Tanjung Priok dan Tanjung Perak menunjukkan kinerja
yang lebih baik dibandingkan pelabuhan di wilayah timur
Indonesia, yang masih menghadapi keterbatasan
infrastruktur.  Ketidakseimbangan ini mengakibatkan
potensi perdagangan dari wilayah timur belum sepenuhnya
terealisasi. Diskusi kelompok terfokus dengan akademisi
dan praktisi menekankan perlunya investasi yang lebih
besar di pelabuhan-pelabuhan kecil untuk memastikan
dampak kebijakan maritim dapat dirasakan secara
nasional.

Hasil studi kasus di Pelabuhan Tanjung Priok
menunjukkan bahwa implementasi kebijakan maritim,
seperti digitalisasi proses logistik dan modernisasi
infrastruktur, telah meningkatkan efisiensi operasional
secara signifikan. Data observasi mengindikasikan
penurunan waktu tunggu kapal hingga 30% dalam tiga
tahun terakhir, yang berdampak positif pada arus barang.
Wawancara dengan manajemen pelabuhan
mengungkapkan bahwa penerapan sistem digital, seperti
Inaportnet, telah mempercepat proses administrasi,
meskipun tantangan terkait adaptasi teknologi oleh
pengguna jasa masih perlu diatasi.

Di  Pelabuhan Tanjung Perak, kebijakan
pengembangan infrastruktur, termasuk penambahan
kapasitas dermaga dan alat bongkar muat, telah
meningkatkan kapasitas pelabuhan hingga 25% dalam
lima tahun terakhir. Data dari laporan Kinerja pelabuhan
menunjukkan peningkatan volume ekspor-impor, terutama
untuk komoditas manufaktur dan hasil bumi. Namun,
wawancara dengan operator logistik mengidentifikasi
bahwa biaya operasional yang tinggi masih menjadi
kendala utama, yang memengaruhi daya saing pelabuhan
ini dibandingkan pelabuhan lain di kawasan Asia
Tenggara.

Pelabuhan Makassar, sebagai salah satu pelabuhan
utama di wilayah timur Indonesia, menunjukkan hasil
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yang beragam dalam implementasi kebijakan maritim.
Observasi langsung mencatat peningkatan efisiensi
logistik, terutama dalam distribusi barang ke wilayah
timur, meskipun keterbatasan infrastruktur seperti alat
berat dan fasilitas penyimpanan masih menjadi hambatan.
Wawancara dengan  pengguna jasa  pelabuhan
mengungkapkan bahwa program Tol Laut telah membantu
mengurangi  ketimpangan logistik antarwilayah, tetapi
keberlanjutan program ini memerlukan dukungan investasi
yang lebih besar untuk mengoptimalkan potensi
perdagangan di wilayah timur.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan
maritim Indonesia, seperti program Tol Laut dan
pengembangan pelabuhan utama, telah memberikan
dampak positif terhadap peningkatan konektivitas logistik
dan perdagangan internasional. Modernisasi infrastruktur
pelabuhan, digitalisasi proses logistik, serta peningkatan
kapasitas bongkar muat di pelabuhan utama seperti
Tanjung Priok dan Tanjung Perak telah berkontribusi pada
efisiensi  operasional dan  peningkatan  volume
perdagangan. Namun, tantangan seperti biaya logistik yang
tinggi dan ketimpangan infrastruktur di wilayah timur
Indonesia masih menjadi hambatan signifikan yang perlu
diatasi untuk memastikan manfaat kebijakan dirasakan
secara merata di seluruh wilayah.

Meskipun terdapat kemajuan dalam daya saing
perdagangan internasional, Indonesia masih menghadapi
tantangan dalam bersaing dengan negara-negara tetangga
seperti Singapura dan Malaysia. Indeks konektivitas
pelayaran dan pangsa pasar ekspor Indonesia di kawasan
Asia Tenggara menunjukkan peningkatan, tetapi masih
relatif tertinggal dibandingkan negara-negara lain. Untuk
mengoptimalkan dampak kebijakan maritim, diperlukan
investasi yang lebih besar dalam pengembangan pelabuhan
kecil, terutama di wilayah timur, serta peningkatan
efisiensi logistik melalui digitalisasi dan koordinasi
antarinstansi.  Langkah-langkah ini  penting  untuk
memperkuat posisi Indonesia dalam sistem ekonomi global
dan meningkatkan daya saingnya di pasar internasional.
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